BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Sense of community yang baik pada lingkungan rumah susun dapat ditinjau juga dari
elemen dasar sense of community yang dihubungkan dengan kegiatan atau komunitas yang
ada dan fisik spasial yang dimiliki pada rumah susun tersebut, dimana menyediakan ruang
yang baik dan mendukung adanya interaksi untuk membangun sense of community yang
baik pada lingkungan rumah susun, Selain itu sense of community pada rumah susun ini
dapat dilihat dari interaksi sosial yang terjadi dalam rumah susun tersebut. Keberhasilan
manajemen Rusun Cinta Kasih dalam memperbaiki kualitas hidup penghuninya terletak
pada kemampuannya untuk mengubah persepsi dan perilaku penghuni, yang pada akhirnya
meningkatkan tingkat kepuasan mereka:

Rumah Susun Buddha Tzu Chi-1'ini memiliki sense of community yang cukup baik,
dimana dapat dilihat dari hubungan antara clemen dasar sense of community terhadap fisik
spasial yang ada pada rumah-.susun tersebut. Dimana-adanya kegiatan — kegiatan yang
dimiliki pada rumah susun-tersebut serta fasilitas — fasilitas yang mewadahi kegiatan
tersebut mendukung adanya  interaksi ‘serta kesatuan antar penghuninya. Sehingga
membuat sense of community pada rumah susun ini sangat baik.

Hubungan antara Sense..of Community dan' fisik spasial pada rumah susun ini
memiliki dampak signifikan terhadap , pengalamandan kualitas hidup penghuninya.
Pengaturan fisik rumah susun, termasuk aksesibilitas dan desain ruang terbuka, dapat
mempengaruhi tingkat interaksi dan keterlibatan antar penghuni. Ruang terbuka yang
dirancang dengan baik, seperti taman atau halaman bersama, dapat menciptakan
kesempatan untuk pertemuan informal dan memperkuat ikatan sosial. Keberadaan dan
desain fisik fasilitas komunal, seperti balai warga, ruang pertemuan, atau pusat kebugaran,
dapat menjadi pusat aktivitas komunitas. Ruang bersama yang nyaman dan dirancang
dengan baik mendukung terbentuknya ikatan emosional dan kebersamaan di antara
penghuni.serta Adanya fasilitas yang mendukung kegiatan komunitas, seperti tempat
bermain anak-anak, area untuk pertemuan tetangga, atau lapangan olahraga, dapat
menciptakan kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan bersama. Fasilitas ini dapat
memperkuat Sense of Community dengan memberikan tempat bagi penghuni untuk saling

berinteraksi.
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Selain adanya fasilitas — fasilitas, adapaun kegiatan — kegiatan yang mendukung
sense of community pada rumah susun. Seperti adanya kegiatan kerja bakti, pemberantas
nyamuk, komunitas diplo pelestarian, posyandu, rapat warga, dan yang lainnya yang dapat
memicu adanya interaksi yang mengarah kepada sense of community penghuni rumah
susun ini. Sehingga dengan itu semua membuat warga Rumah Susun Buddha Tzu Chi 1 ini
saling mengenal satu dengan yang lainnya. Dengan itu semua lingkungan, sense of
community, dan kualitas hidup masyarakat pada Rumah Susun Cinta Kasih Buddha Tzu
Chi 1 ini cukup baik.

Sedangkan Rumah Susun Buddha Tzu Chi 2 ini memiliki sense of community tidak
sebaik Rumah Susun Buddha Tzu Chi 2, dimana dapat dilihat dari hubungan antara elemen
dasar semnse of community terhadap fisik spasial yang ada pada rumah susun tersebut.
Dimana kegiatan — kegiatan yang dimiliki pada rumah susun tersebut hanya sedikit bahkan
bisa dibilang hampir tidak ada. Serta fasilitas - fasilitas yang dimiliki pada Rumah Susun
Buddha Tzu Chi 2 sangat terbatas/sechingga kurang bisa mendukung adanya interaksi serta
kesatuan antar penghuninya: Sehingga membuat sense of community pada rumah susun ini
kurang sangat baik. Selain dalam segi fasilitas dan kegiatan adapun faktor pengelola pada
Rumah Susun Buddha Tzu Chi 2 yang tidak seperti Rumah Susun Buddha Tzu Chi 1 yang
memiliki banyak kegiatan yang dapat mendorong adanya semse of community antar
penghuninya.

Secara keseluruhan desain fisik- Tumah susun memiliki dampak signifikan terhadap
pengalaman penghuni dan terbentuknya Sense of Community. Ruang terbuka, dan fasilitas
komunal dapat memfasilitasi interaksi sosial, memperkuat ikatan antar anggota komunitas,
dan menciptakan lingkungan yang nyaman.Interaksi sosial antar penghuni memiliki peran
sentral dalam membentuk dan mempertahankan Sense of Community. Ruang-ruang
komunal yang mendukung pertemuan, acara bersama, dan kegiatan bersama dapat
meningkatkan interaksi sosial dan memperkukuh hubungan antar anggota komunitas. Serta
fisik spasial yang dirancang dengan baik, seperti taman, jalur pejalan kaki, dan fasilitas
umum, dapat memberikan penghuni rasa keterkaitan dengan lingkungan sekitar. Hal ini
dapat menciptakan atmosfer yang positif, meningkatkan rasa bangga terhadap tempat

tinggal, dan mendukung terbentuknya Sense of Community.
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